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DAFTARNOTASI

0 = kelengkungan
o' = kuat desak beton karateristik
6 wn = kuat desak beton rata-rata benda uji

o'y, = kuat desak beton

a = rasio kekakuan lentur penampang balok

1 = faktor reduksi tinggi blok tegangan desak ekivalen beton,
¢, = kelengkungan lelch pertama

¢, = kelengkungan ultimit

€, = regangan beton

€& =regangan baja

bis = konstanta = 3,14

A = lendutan

0 = rasio penulangan

@ = faktor reduksi kekuatan

a = tinggi blok tegangan desak persegi ekivalen
A, =luas tulangan tarik

A = luas tulangan desak

b = lebar penampang balok
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C = jarak dari serat terluar desak ke garis netral

C. = resultan gava desak beton

C, = resultan gaya desak baja

d = tinggi efektif penampang balok

d” = jarak dari serat desak terluar ke titik berat baja desak
E. = modulus elastis beton

E. = modulus elastis baja

El = faktor kekakuan

f.” = Kkuat desak beton

f, - modulus retak balok

£ = tegangan leleh baja

h = tinggi total balok

I = momen inersia penampang balok terhadap garis netral

jd  =lengan dari titik berat dari baja desak dan beton ketitik berat tulangan tarik

K = kekakuan

M = momen terfaktor

M momen yang menyebabkan terjadinya retak lentur pada penampang akibat
beban luar

M, = momen nominal suatu penampang

M, = momen terfaktor pada penampang

M, = tahanan momen yang disumbangkan oleh tulangan kepala geser

N = jumlah sampel
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= Jari-jari kelengkungan

beban aksial

standar deviasi

resultan gava tarik dari baja

‘silica ratio”

= volume air

volume udara

= volume gel

= volume semen vang digunakan untuk proses hidrasi

= jarak dari garis netral ke serat luar desak balok

.

“gel-space ratio”
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